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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial variabel Modal (X1) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendapatan home industri pembuatan tahu. 

Pengaruh tersebut dibuktikan dari hasil uji t yang diperoleh yaitu nilai sig hitung < 

0,05 (0,00 < 0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua diterima (H01 

diterima dan Ha1 ditolak). 

2. Berdasarkan pengujian secara parsial dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

variabel harga jual (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

home industri pembuatan tahu. Pengaruh tersebut dibuktikan dari hasil uji t yang 

diperoleh yaitu nilai sig hitung <0,05 (0,000<0,05) sehingga dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis kedua diterima (H02 diterima dan Ha2 ditolak). 

3. Beradasarkan hasil pengujian secara parsial Variabel Biaya Tenaga Kerja (X3) 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan home industri 

pembuatan tahu. Pengaruh tersebut dibuktikan dari hasil uji t yang diperoleh yaitu 

nilai sig hitung >0,05 (0,510 > 0,05) sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis 

ketiga ditolak (H03 ditolak dan Ha3diterima) 

6.2 Saran.  

 Berdasarkan kesimpulan di atas, selanjutnya diusulkan saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat baik bagi pemilik home 
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industri pembuatan tahu sendiri maupun bagi peneliti selanjutnya yang melakukan 

penelitian berkaitan dengan Analsisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi 

pendapatan Home Industri Pembuatan Tahu. Adapun saran yang dapat disimpulkan 

adalah sebagai berikut: 

1. Modal yang dikeluarkan oleh home industri pembuatan tahu, mampu 

dioptimalkan dengan baik guna untuk meningkatkan pendapatan dengan 

meningkatkan jumlah produksi yang lebih besar. 

2. Harga sangat berpengaruh terhadap pendapatan home industri pembuatan tahu, 

maka diharapkan untuk menjaga stabilitas harga guna untuk meningkatkan 

pendapatan 

3. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh home industri diharapkan mampu 

untuk menghasilkan output produksi yang lebih besar dengan cara meningkatkan 

pengetahuan para pekerja untuk lebih kreatif dengan memanfaatkan teknologi 

canggih yang menunjang. 

4. Bagi para pemilik home industri pembuatan tahu dikelurahan Oebufu Kecamatan 

Oebobo Kota Kupang agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan pendapatan sehingga memberikan hasil yang memuaskan.  

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan penelitian ini 

dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain yang ada dalam penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan home industri pembauatan 

tahu di Kelurahan Oebufu, Kecamatan Oebobo-Kota Kupang. 
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